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Abstract: Effectiveness Numbered Heads Together model of learning activities 
and outcomes of students. This study aim was  to determine learning activities 

and learning outcomes of students through the application of NHT cooperative 

learning model. The research design was non equivalent pretest – posttest.  The 

research sample were students of SMPN 5 Tulang Bawang Tengah that was 

selected by purposive sampling method. The research data were obtained from the 

average value of written test that were analyzed by using t-test and U-test. 

Another data were obtained from the observation sheet of learning activities and 

questionnaire responses that were analyzed descriptively. The results showed that 

the learning outcomes of experiment class was different significantly from the 

control class. The average percentage of student activity of asking, answering 

questions and expressing ideas / in experiment class was higher than control 

(experiment = 77 ; control = 54). All students gave positive responses to the use 

of  NHT model. It can be concluded that the use of the NHT learning model was 

effective for increasing students activity and learning outcomes. 
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Abstrak: Efektivitas model Numbered Heads Together terhadap aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Desain penelitian pretes-postes tak ekuivalen. Sampel 

penelitian siswa SMPN 5 Tulang Bawang Tengah yang dipilih menggunakan 

metode purposive sampling. Data penelitian berupa hasil belajar yang diperoleh 

dari rata-rata nilai tes tertulis dianalisis menggunakan uji-t dan uji-U. Data lain 

berupa aktivitas belajar dan tanggapan siswa yang dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar  kelas eksperimen berbeda signifikan 

dengan kelas kontrol . Rata-rata persentase aktivitas siswa aspek bertanya, 

menjawab pertanyaan dan mengemukakan ide pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi (eksperimen = 77; kontrol = 54). 

Semua siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan model NHT. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

NHT efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci :  aktivitas belajar, hasil belajar, numbered heads together 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan program pen-

didikan melalui proses belajar 

mengajar di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor  

yaitu  siswa, kurikulum, tenaga 

kependidikan, biaya, sarana dan 

prasarana serta faktor lingkungan.  

Apabila faktor-faktor tersebut dapat 

terpenuhi sudah tentu akan 

memperlancar proses belajar 

mengajar, yang akan menunjang 

pencapaian hasil belajar yang 

maksimal yang pada akhirnya akan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

(Slameto, 2003: 2). Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah, antara 

lain dengan perbaikan mutu belajar-

mengajar. Belajar mengajar di 

sekolah merupakan serangkaian 

kegiatan yang secara sadar telah 

terencana. Dengan adanya 

perencanaan yang baik akan 

mendukung keberhasilan pengajaran. 

Usaha perencanaan pengajaran 

diupayakan agar peserta didik 

memiliki kemampuan maksimal dan 

meningkatkan motivasi, tantangan 

dan kepuasan sehingga mampu 

memenuhi harapan baik oleh guru 

sebagai pembawa materi maupun 

peserta didik sebagai penggarap ilmu 

pengetahuan. (Slameto, 2003: 2)   

Pada saat pembelajaran, guru 

mengajar dengan menggunakan 

metode ceramah. Metode pem-

belajaran tersebut membuat siswa 

kurang aktif dalam mengikuti                                                                                                                             

pembelajaran. Selama pembelajaran 

siswa lebih cenderung menerima apa 

saja yang disampaikan oleh guru. 

Hal ini menyebabkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran kurang 

tergali sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Dimyati dan Mujiono 

(2002: 3) yang mengatakan bahwa                                                                                                          

hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru 

tindakan mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi belajar, sedangkan 

dari sisi siswa hasil belajar 

merupakan puncak proses belajar. 

Hasil wawancara mengenai 

pencapaian hasil belajar IPA biologi 

siswa kelas VIII SMPN 5 Tulang 

Bawang Tengah Kabupaten Tulang 

Bawang Barat masih rendah. Rata-

rata nilai kognitif mata pelajaran IPA 

biologi semester genap TP 

2013/2014 sebesar 60 di bawah 

standar ketuntasan minimal yaitu 65. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di sekolah tersebut 

rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan siswa kurang mampu 

memahami materi yang diajarkan 

oleh gurunya, karena dalam proses 

pembelajaran guru belum meng-

gunakan metode atau model 

pembelajaran yang mengoptimalkan 

aktivitas belajar siswa. Oleh karena 

itu, dalam proses pembelajaran perlu 

digunakan model pembelajaran yang 

dapat membuat aktivitas belajar 

siswa lebih aktif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat digukan yaitu model 

pembelajaran NHT. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

NHT adalah suatu pendekatan pem-

belajaran yang lebih memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dan 

bertanggungjawab penuh dalam 

memahami materi pelajaran baik 

secara berkelompok maupun 

individual (Kusumujanto, 2009: 91)       

Dalam pembelajaran kooperatif tipe 

NHT  ini siswa tidak dibedakan 

antara yang cerdas dan yang tidak , 

semua siswa dianggap sama, saling 

bekerja sama dan mempunyai 
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kesempatan yang sama untuk 

mengemukakan pendapat sehingga 

setiap siswa merasa harus memahami 

konsep materi yang sedang 

dipelajari.  Siswa juga akan lebih 

termotivasi untuk bertanya jika 

belum memahami materi.  

Menurut Lie (2004: 59), NHT  

dikembangkan oleh  Kagan (1992).   

teknik ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mem-

pertimbangkan jawaban yang paling 

tepat.  Selain itu, teknik ini juga 

mendorong siswa untuk mening-

katkan semangat kerjasama mereka.  

Teknik ini bisa digunakan dalam 

semua mata pelajaran dan untuk 

semua tingkatan usia anak didik.   

Penelitian yang dilakukan  oleh 

Wahyuni (2011: 265), model pem-

belajaran kooperatif tipe NHT pada 

pembelajaran biologi khususnya 

pada materi ciri-ciri makhuluk hidup 

berpengaruh lebih baik terhadap 

hasil belajar peserta didik (75,32) di-

bandingkan dengan model pem-

belajaran kooperatif tipe bamboo 

dancing (68,38). Qodari (2013: 9) 

menyimpulkan bahwa penerapan 

model pem-belajaran NHT disertai 

PBMP memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di SMAN 1 

Sungai Kakap pada materi Sistem 

Pencernaan Makana.  

Pada  uraian di atas dipandang 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui Efektivitas penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran NHT pada 

materi pokok Pertumbuhan dan 

Perkembangan di SMPN 5 Tulang 

Bawang Tengah Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

 

 

 

 

METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di 

SMPN 5 Tulang Bawang Tengah 

kelas VIII semester genap tahun 

pelajaran 2013/2014 pada pokok 

Pertumbuhan dan Perkembangan. 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Purposive Sampling, 

terpilih kelas VIIIA yang berjumlah 

29 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan siswa-siswi kelas VIIIC yang 

berjumlah 30 siswa sebagai kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan menggunakan 

model NHT, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah.  

Desain penelitian yang di-

gunakan adalah pretes dan postes 

kelompok non ekuivalen (Gambar 

1): 

 

 

 

 
Keterangan: 

I    = Kelas eksperimen (kelas VIIIa) 

II   = Kelas kontrol (kelas VIIIc) 

O1  =  Pretest 

O2 =  Posttest 

 X =  Perlakuan menggunakan model NHT 

C = Perlakuan menggunakan metode diskusi 

Gambar 1.  Desain pretest-posttest non 

equivalen (dimodifikasi dari 

Riyanto, 2001: 43). 
 

Data penelitian berupa hasil 

belajar yang diperoleh dari rata-rata 

nilai tes tertulis dianalisis meng-

gunakan uji-t dan uji-U dan aktivitas 

belajar dan tanggapan siswa 

dianalisis secara deskriptif. 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kelas Pretes Perlakuan    Postes 

I       O1   X      O2 

II      O1   C      O2 
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HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian berupa data 

aktivitas, hasil belajar, dan 

tanggapan siswa terhadap model 

pembelajaran NHT. disajikan 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Persentase dan kriteria aktivitas 

belajar siswa 
 

No Aspek 

yang 

diamati 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

(%) KT (%) KT 

1 A 62 C 53 C 

2 B 75 B 52 C 

3 C 57 C 46 K 

X  
65 C 50.3

3 

C 

Keterangan : A=Bertanya; B=Menjawab 

pertanyaan; C=Presentasi/mengemukakan 

pendapat;  =R ata-Rata ; B=Baik ; 

C=Cukup ; K=Kurang ; KT=Kriteria 
 

Dari Tabel 1 diketahui    

aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

NHT pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol, nilai rata-

rata aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen yaitu sebesar 65%, 

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 

sebesar 50.33%. Peningkatan 

aktvitas belajar siswa berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa 

(Gambar 2).  

 
Keterangan: BS=Berebeda signifikan 

Gambar 2.  Nilai pretes, postes, dan N-

      gain  siswa kelas eksperimen     

      dan kontrol 

 

Gambar 2 diketahui bahwa 

nilai pretes pada kedua kelas tidak 

berbeda signifikan artinya kedua 

kelas memiliki kemampuan awal 

yang sama. Sedangkan untuk nilai 

postes dan N-gain siswa pada kedua 

kelas berbeda signifikan. 

Peningkatan hasil belajar siswa 

juga didukung dengan hasil analisis 

N-gain indikator kognitif C1, C2, C3 

dan C4 (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

N-gain indikator kognitif C1, 

C2, C3 dan C4 berbeda signifikan 

yang terlihat N-gain siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Pada Gambar 3 terlihat 

bahwa pada indikator C2 mengalami 

peningkatan yang sangat tinggi, hal 

ini terjadi karena selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa 

aktif dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan maupun mengemukakan 

pendapat (Tabel 1) sehingga kemam-

puan kognitif siswa dalam mema-

hami materi juga meningkat, 

sehingga siswa tidak kesulitan dalam 

mengerjakan soal LKS yang berbasis 

kognitif C2 atau memahami. 

Terjadinya peningkatan 

indikator C1, C2, C3 dan C4 siswa 

yang menyebabkan meningkatnya 

hasil belajar siswa juga didukung 

Gambar  3.  N-gain Indikator kognitif 

C1 sampai C4 kelas kontrol 

dan eksperimen 

 

BS 

 
BS 

 

BS
 BS 

BS 
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oleh tanggapan siswa terhadap model 

pembelajaran NHT (Gambar 4). 

 
Gambar 4.  Tanggapan siswa terhadap    

model pembelajaran NHT 

 

Gambar 4 diketahui bahwa 

model pembelajaran NHT yang 

mereka ikuti, membuat siswa 

menjadi lebih aktif. Masalah dan 

pertanyaan dalam LKS memotivasi 

dan menantang siswa untuk 

mempelajari materi Pertumbuhan 

dan Perkembangan sehingga siswa 

lebih mudah mengerjakan soal-soal 

pada materi tersebut. Siswa senang 

dan tertarik dengan model 

pembelajaran yang mereka ikuti. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data dapat diketahui 

bahwa penerapan model NHT 

terbukti berpengaruh secara 

signifikan dalam meningkatkan 

aktivitas (Tabel 1) dan hasil belajar 

siswa (Gambar 2). Merujuk pada 

Tabel 1 diketahui berdasarkan nilai 

rata-rata dari keseluruhan aktivitas 

belajar siswa yang diamati pada 

kelas yang menggunakan model 

NHT tergolong lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas yang 

menggunakan metode ceramah. 

adanya peningkatan aktivitas belajar 

yang dilakukan oleh siswa 

berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar  

siswa terjadi karena dalam penerapan 

model NHT dapat mendorong siswa 

untuk aktif dalam kegiatan belajar 

dan bertanggungjawab penuh dalam 

memahami materi pelajaran baik 

secara berkelompok maupun 

individual.  
Hasil belajar siswa ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam 

menjawab soal posttest pada kedua 

kelas yang berbeda setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda. Saat proses 

pembelajaran, kelas eksperimen 

menggunakan model NHT sehingga 

terjadi perbedaan aktivitas belajar dan 

penguasaan materi siswa pada kedua 

kelas. 

Peningkatan penguasaan materi 

siswa didukung dengan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran. Hasil 

analisis rata-rata peningkatan indikator 

kognitif C1, C2, C3 dan C4 

menunjukkan bahwa antara siswa 

kelas eksperimen dan kontrol memiliki 

hasil yang berbeda signifikan (Gambar 

3). Pada setiap indikator kognitif yang 

diukur, rata-rata nilai N-gain siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi diban-

dingkan kelas kontrol. Tabel 1 

menunjukkan bahwa persentase 

aktivitas belajar siswa untuk setiap 

indikator yang diukur pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Didukung dengan pendapat Hamalik 

(2004: 12) bahwa seseorang 

dikatakan aktif belajar jika dalam 

belajarnya mengerjakan sesuatu yang 

sesuai dengan tujuan belajarnya, 

memberi tanggapan terhadap suatu 

peristiwa yang terjadi dan  

mengalami atau turut merasakan 

sesuatu dalam proses belajarnya. 

(Presentase) 
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Dengan melakukan banyak aktivitas 

yang sesuai dengan pembelajaran, 

maka siswa mampu mengalami, 

memahami, mengingat dan meng-

aplikasikan materi yang telah 

diajarkan.  

Berdasarkan persentase hasil 

aktivitas belajar siswa (Tabel 1) 

dapat diketahui bahwa rata-rata 

aktivitas belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran NHT  tergolong 

tinggi. Aktivitas belajar siswa dapat 

meningkat karena selama proses 

pembelajaran siswa dituntut untuk 

aktif dalam bertanya, bertukar 

informasi ketika mengerjakan LKS, 

serta mengemukakan ide/pendapat 

ketika presentasi kelompok. Ketiga 

aktivitas tersebut dilakukan siswa 

saat mereka bekerjasama dalam 

mengerjakan LKS dalam kelompok 

dan disaat presentasi hasil diskusi 

berlangsung. Sedangkan pada kelas 

kontrol ketiga aspek tersebut hanya 

terlihat pada saat presentasi dan 

hanya sebagian kecil siswa yang 

aktif dalam kegiatan ini sehingga 

mempengaruhi peningkatan hasil 

belajar siswa (Gambar 2). 

Berikut pemaparan mengenai 

peningkatan ketiga aspek aktivitas 

belajar siswa yang diamati. Aktivitas 

siswa pada aspek bertanya pada kelas 

eksperimen lebih besar dari pada 

kelas kontrol aktivitas tersebut 

terlihat selama proses diskusi 

berlangsung. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya, 

keaktifan siswa dalam bertanya juga 

terlihat jelas. Siswa yang berbeda 

kelompok saling bertanya tentang 

materi yang sedang dibahas oleh 

kelompok lain. 

Berikut  ini merupakan salah satu 

contoh cuplikan aktivitas bertanya 

yang dilakukan oleh siswa pada kelas 

eksperimen yaitu: 

“Apakah semua hewan mengalami 
metamorfosis?” 

Komentar: 

Pertanyaan yang diberikan oleh siswa sangat 

baik sesuai kriteria yakni mengajukan 

pertanyaan  yang relevan dengan materi per-

tumbuhan dan perkembangan. (Pertanyaan 

siswa mengarah pada indikator C1). 

Akibat dari meningkatnya 

aktivitas siswa ini juga berimbas 

pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga 

didukung oleh hasil uji N-gain  

indikator kognitif  C1, sampai C4 

(Gambar 3). Diketahui bahwa hasil 

uji Mann-Whitney U pada indikator 

kognitif C1 kelas eksperimen  

memiliki nilai rata-rata N-gain 

berbeda signifikan dengan kelas 

kontrol (Gambar 3). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sardiman (2007: 

95), bahwa dalam belajar sangat 

diperlukan adanya aktivitas, tanpa 

aktivitas belajar itu tidak mungkin 

berlangsung dengan baik. Aktivitas 

dalam proses pembelajaran 

merupakan kegiatan yang meliputi 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran, bertanya hal yang belum 

jelas, mencatat, mendengar, berfikir, 

membaca dan segala kegiatan yang 

dilakukan yang dapat menunjang 

prestasi belajar. Berikut disajikan 

contoh jawaban LKS indikator C1 

oleh siswa kelas eksperimen dan 

kontrol. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Contoh jawaban siswa untuk 

indikator C1 kelas eksperimen. 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu meunjukkan 
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gambar pertumbuhan dan perkembangan 

pada soal yang diberikan dan mampu menu-

liskan ciri pertumbuhan dan perkembangan.  

 
 

Gambar 6. Contoh jawaban untuk indikator  

C1 kelas kontrol 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu meunjukkan 

gambar pertumbuhan dan perkembangan 

pada soal yang diberikan tetapi belum 

mampu menuliskan ciri pertumbuhan dan 

perkembangan.  

Meningkatnya aspek bertanya 

pada siswa juga berdampak  pada 

aspek menjawab pertanyaan yaitu 

memiliki nilai presentase sebesar 

87% pada kelas eksperimen, 

peningkatan terjadi karena selama 

proses pembelajaran siswa dilatih 

untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Pening-

katan terlihat selama proses diskusi 

berlangsung, siswa menjawab 

pertanyaan yang diajukan tentang 

materi yang dibahas di LKS  atau 

menjawab pertanyaan dari anggota 

kelompok lain saat presentasi. 

Berikut  ini merupakan salah satu 

contoh cuplikan aktivitas menjawab 

pertanyaan yang dilakukan oleh 

siswa pada kelas eksperimen yaitu: 
“metamorfosis sempurna pada hewan itu 

mulai dari tahapan telur-ulat-kepompong-

pupa-dewasa,terus kembali lagi pada tahap 

awal pada anaknya. Kalau yang tidak 

sempurna itu mulai dari telur-nimfa-dewasa 

seperti itu terus siklusnya”. 
Komentar: 

Jawaban yang diberikan oleh siswa cukup 

baik sesuai dengan kriteria yakni 

berkomunikasi secara lisan/tulisan dalam 

bertukar pendapat dengan anggota kelompok 

yang relavan dengan materi pertumbuhan 

dan perkembangan. (Jawaban siswa 

mengarah pada indikator C4). 

 

Peningkatan hasil belajar siswa 

juga didukung oleh hasil uji N-gain  

indikator kognitif  C4 (Gambar 3). 

Diketahui bahwa hasil uji Mann-

Whitney U pada indikator kognitif 

C4 kelas eksperimen  memiliki nilai 

rata-rata N-gain berbeda signifikan 

dengan kelas kontrol      (Gambar 3). 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hamalik (2004: 12) bahwa seseorang 

dikatakan aktif belajar jika dalam 

belajarnya mengerjakan sesuatu yang 

sesuai dengan tujuan belajarnya, 

memberi tanggapan terhadap suatu 

peristiwa yang terjadi dan  

mengalami atau turut merasakan 

sesuatu dalam proses belajarnya. 

Dengan melakukan banyak aktivitas 

yang sesuai dengan pembelajaran, 

maka siswa mampu mengalami, 

memahami, mengingat dan 

mengaplikasikan materi yang telah 

diajarkan. Berikut disajikan contoh 

jawaban LKS indikator C4 oleh 

siswa kelas eksperimen dan kontrol 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Contoh jawaban indikator C4   

kelas eksperimen. 

 Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menganaliis 

perbedaan gambar pada pertanyaan serta 

mampu menuliskan faktor yang mem-

pengaruhi perbedaan pada gambar dengan 

memberikan alasan yang benar.  
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Gambar 8. Contoh jawaban indikator C4 

kelas kontrol. 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menganalisis 

perbedaan gambar pada pertanyaan tetapi 

tidak mampu menuliskan faktor yang 

mempengaruhi perbedaan pada gambar serta 

memberikan alasan yang kurang tepat. 

 

Meningkatnya aspek bertanya 

dan menjawab pertanyaan membuat 

siswa mampu mengemukakan 

ide/pendapat,sehingga pada  aktivitas 

mengemukakan ide/pendapat  ini 

tergolong tinggi (Tabel 1). Pada 

aspek mengemukakan ide/pendapat 

kelas  eksperimen memiliki nilai 

presentase sebesar 79% peningkatan 

terjadi karena selama proses 

pembelajaran siswa dilatih untuk 

mengemukakan ide/pendapat pada 

saat diskusi kelompok maupun pada 

saat presentasi.   

Berikut  ini merupakan salah 

satu contoh cuplikan aktivitas 

mengemukakan pendapat yang 

dilakukan oleh siswa pada kelas 

eksperimen yaitu: 

 “menurut pendapat kelompok kami tidak 

semua hewan bermetamorfosis, misalnya 

sapi atau kambing, kalau yang 

bermetamorfosis itu serangga dan katak” 

Komentar: 

Ide/pendapat yang dikemukakan siswa di 

atas cukup baik sesuai dengan kriteria yakni 

mengemukakan pendapat/ide sesuai dengan 

pembahasan pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan. (Pendapat siswa tersebut 

mengarah pada indikator C2) 

 

Peningkatan aktivitas belajar 

siswa tersebut juga mengakibatkan 

meningkatnya hasil belajar siswa, hal 

ini didukung oleh hasil uji N-gain  

indikator kognitif  C2            

(Gambar 4). Diketahui bahwa hasil 

uji Mann-Whitney U pada indikator 

kognitif C2 kelas eksperimen  

memiliki nilai rata-rata N-gain 

berbeda signifikan dengan kelas 

kontrol (Gambar 4). Hal ini juga 

didukung oleh teori kerucut 

pengalaman Dale dalam Arsyad 

(2008: 1) memperkirakan bahwa 

perolehan hasil belajar melalui 

indera pandang berkisar 75%, 

melalui indera dengar sekitar 13%, 

dan melalui indera lainnya sekitar 

12%. Adanya peningkatan aktivitas 

belajar maka akan meningkatkan 

hasil belajar. Berikut disajikan 

contoh gambar jawaban siswa pada 

LKS untuk indikator C2 kelas 

eksperimen dan kontrol: 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 9. Contoh jawaban indikator C2 

kelas eksperimen. 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menjelaskan 

perkembangan tumbuhan hingga dikatakan 

telah mencapai tahap akhir perkembangan. 

 
            
Gambar 10.Contoh jawaban indikaror 

C2 kelas kontrol. 
Komentar l: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menjelaskan 

perkembangan tumbuhan hingga dikatakan 

telah mencapai tahap akhir perkembangan 

tetapi kurang tepat.  
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Selain peningkatan indikator 

C1, C2 dan C3 seperti yang di-

paparkan diatas, meningkatnya 

aktivitas belajar siswa juga berimbas 

pada peningkatan hasil belajar siswa 

pada indikator C3 (Gambar 3), hal 

ini didukung oleh hasil uji N-gain  

indikator kognitif  C3 (Gambar 3). 

Diketahui bahwa hasil uji Mann-

Whitney U pada indikator kognitif 

C3 kelas eksperimen  memiliki nilai 

rata-rata N-gain berbeda signifikan 

dengan kelas kontrol (Gambar 3). 

Berikut ini disajikan contoh gambar 

jawaban siswa pada LKS untuk 

indikator C3 kelas eksperimen dan  

kontrol.

 
 

Gambar 13. Contoh jawaban indikator C3 

kelas eksperimen. 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menjelaskan 

perbedaan perkecambahan pada dikotil dan 

monokotil dengan tepat dan mampu 

memberikan contoh tumbuhannya. 
 

 
Gambar 11. Contoh jawaban indiktor C3 

kelas kontrol. 

Komentar: 

Berdasarkan jawaban di atas menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu menjelaskan 

perbedaan perkecambahan pada dikotil dan 

monokotil tetapi kurang tepat.  

 

Meningkatnya C1 sampai C4 

didukung dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

yang memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok, 

sehingga meningkatkan aktivitas 

siswa dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan 

ide/pendapat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lie (2004: 59), teknik 

belajar mengajar NHT  dikem-

bangkan oleh  Kagan (1992).   Lie 

menambahkan bahwa teknik ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling membagikan ide-

ide dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat.  Selain itu, teknik 

ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama 

mereka. Hal tersebut membantu 

dalam meningkatkan  kemampuan 

siswa dalam mengetahui, memahami, 

mengaplikasikan dan menganalisis 

materi serta pertanyaan yang 

diberikan. Terjadinya peningkatan 

kemampuan mengetahui, memahami, 

mengaplikasikan dan menganalisis 

siswa yang mengakibatkan 

meningkatnya hasil belajar (Gambar 

2) dimana N-gain kelas eksperimen 

berbeda signifikan dengan kelas 

kontrol, juga didukung oleh 

tanggapan siswa terhadap peng-

gunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Gambar 4) 

yang menyatakan bahwa 77% 

berpendapat bahwa siswa senang dan 

tertarik dengan model pembelajaran 

NHT, dan 79% berpendapat bahwa 

model pembelajaran ini membuat 

siswa menjadi lebih mudah untuk 

memahami materi tersebut sehingga 

siswa lebih mudah dalam 

mengerjakan soal-soal setelah belajar 

dengan model pembelajaran NHT.  

 Berdasarkan uraian di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT  efektif dalam 

meningkatkan  aktivitas dan  hasil 

belajar siswa pada materi pokok 

Pertumbuhan dan Perkembangan. 
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Hal tersebut ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada setiap pertemuan serta 

hasil belajar yang berbeda signifikan 

antara kelas eksperimen dan kontrol 

dan didukung dengan hasil angket 

siswa yang sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa siswa senang 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Penggunaan model pem-

belajaran kooperatif tipe NHT efektif 

dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa kelas VIII SMPN 5 Tulang 

Bawang Tengah 2012/2013 pada 

materi pertumbuhan dan 

perkembangan. 

Penggunaan model pem-

belajaran kooperatif tipe NHT efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VIII SMPN 5 Tulang 

Bawang Tengah 2012/2013 pada 

materi pertumbuhan dan 

perkembangan.  

Sebagian besar siswa (79%) 

memberikan tanggapan positif 

terhadap penggunaan model 

pembelajaran NHT. 

 

SARAN 

Untuk kepentingan penelitian 

berikutnya, maka penulis 

menyarankan sebagai berikut: 

Bagi calon peneliti yang ingin 

meneruskan atau melaksanakan 

penelitian yang serupa diharapkan 

agar meluangkan beberapa kali 

pertemuan untuk menjelaskan model 

pembelajaran yang hendak digunakan 

sampai siswa memahami sintaksnya 

dengan baik sehingga saat pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. 

Mengingatkan alokasi waktu 

saat pelaksanan belajar pada model 

NHT agar waktu yang direncanakan 

tepat. 
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